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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa 

 Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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cet. : cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 
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J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur’an Surat 

sda : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w. : wafat 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini mengkaji secara analisis tentang penggunaan kata wahyu dalam 

al-Qur’an. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kata wahyu 

dipandang dari segi semantik. Kata wahyu disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 

78 ayat dalam 33 surat dengan berbagai bentuk derivasinya. Makna wahyu menjadi 

istilah penting dalam al-Qur’an sebagaimana tampak dari gaya yang disukai al-

Qur’an dalam mendeskripsikan Allah. Kata wahyu menjadi kata kunci yang 

menarik untuk dikaji dalam studi linguistik, terlebih pengkajian di bidang makna 

seperti semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, dengan harapan dapat memunculkan pesan-

pesan dinamik dari kosa kata al-Qur’an yang terkandung di dalamnya dengan 

penelaah analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak 

memainkan peranan penting dalam pembentukan visi Qur’anik dan menemukan 

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Selanjutnya, langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: pertama, mencari makna dasar 

dan makna relasional kata wahyu. Kedua, meneliti historis penggunaan kata wahyu 

pada periode pra-Qur’anik, periode Qur’anik, dan periode pasca-Qur’anik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar wahyu adalah isyarat 

yang cepat, tulisan, risalah, ilham dan sebuah kata perkataan yang tersembunyi 

maupun rahasia. Wahyu juga bisa diartikan sebagai berita atau kabar gaib (Qs. Ali 

Imran: 44), sebagai bisikan (Qs. Al-An’am: 121) dan sebagai ilham (Qs. An-Nahl: 

68). Sedangkan pada periode pra Qur’anik bermakna suatu perkataan atau isyarat. 

Sementara pada periode Qur’anik wahyu bermakna segala perkataan atau risalah 

yang disampaikan Allah melalui Malaikat Jibril kepada Nabi. Pada periode pasca 

Qur’anik wahyu memiliki perkembangan makna yang tidak meninggalkan makna 

wahyu pada masa pra Qur’anik dan Qur’anik. Wahyu pada periode pasca Qur’anik 

menjadi sesuatu pemberitahuan secara rahasia atau gaib dalam bentuk isyarat atau 

risalah, yang terangkum menjadi al-kitab (al-Qur’an) yang tertanam dalam dada 

manusia. 

 

Kata Kunci : semantik, wahyu,  
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MOTTO 

 

 

 إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Inshiraḥ: 6) 

 

 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعَلََّمَ الْقرُْآنْ وَعَلَّمَهُ 
Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an 

dan mengajarkannya (HR. Bukhari) 
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